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Pemeriksaan trombosit merupakan salah satu parameter penting dalam pemeriksaan hematologi yang berperan dalam membantu diagnosis, pemantauan penyakit, serta pengambilan keputusan klinis. Keakuratan hasil pemeriksaan trombosit sangat dipengaruhi oleh tahap pra-analitik, salah satunya adalah waktu penundaan pemeriksaan. Dalam praktik pelayanan laboratorium di RSU Sinar Kasih GKST Tentena, penundaan pemeriksaan sampel darah masih sering terjadi akibat tingginya beban kerja laboratorium sehingga berpotensi memengaruhi stabilitas trombosit dan menghasilkan nilai yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu penundaan pemeriksaan selama 0 jam, 1 jam, 2 jam, dan 3 jam terhadap hasil pemeriksaan trombosit. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen laboratorium dengan pendekatan one-group repeated measures. Sampel penelitian berupa darah vena yang ditampung dalam tabung EDTA dari 20 responden. Setiap sampel diperiksa menggunakan hematology analyzer pada empat waktu pemeriksaan, yaitu segera setelah pengambilan darah (0 jam), setelah penundaan 1 jam, 2 jam, dan 3 jam pada suhu ruang. Data dianalisis menggunakan uji Repeated Measures ANOVA dengan tingkat kemaknaan 95% (α = 0,05), kemudian dilanjutkan dengan uji Pairwise Comparison menggunakan koreksi Bonferroni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah trombosit mengalami penurunan secara bertahap, yaitu 283,20 ×10³/µL pada pemeriksaan 0 jam, 278,10 ×10³/µL pada penundaan 1 jam, 258,70 ×10³/µL pada penundaan 2 jam, dan 234,65 ×10³/µL pada penundaan 3 jam. Hasil uji Repeated Measures ANOVA dengan koreksi Greenhouse-Geisser menunjukkan nilai F = 186,034 dengan p = 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari waktu penundaan terhadap hasil pemeriksaan trombosit. Uji lanjut Bonferroni menunjukkan bahwa seluruh pasangan waktu pemeriksaan memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05). Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,907 menunjukkan bahwa waktu penundaan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perubahan hasil pemeriksaan trombosit.
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ABSTRACT
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Platelet count is an essential hematological parameter used to support diagnosis, disease monitoring, and clinical decision-making. The accuracy of platelet count is strongly influenced by pre-analytical factors, particularly the delay between blood collection and laboratory analysis. In routine laboratory services at Sinar Kasih GKST Tentena General Hospital, delayed sample analysis is common due to heavy workload, potentially affecting platelet stability and leading to inaccurate laboratory findings. This study aimed to determine the effect of delayed examination at 0, 1, 2, and 3 hours on platelet count results. A laboratory experimental study with a one-group repeated measures design was conducted using venous blood samples collected in EDTA tubes from 20 participants. Each sample was analyzed using an automated hematology analyzer immediately after collection (0 hour) and after 1, 2, and 3 hours of storage at room temperature. Data were analyzed using Repeated Measures ANOVA, followed by Bonferroni pairwise comparison at a significance level of 0.05. The mean platelet counts decreased progressively from 283.20 ×10³/µL at 0 hours to 278.10 ×10³/µL after 1 hour, 258.70 ×10³/µL after 2 hours, and 234.65 ×10³/µL after 3 hours. Repeated Measures ANOVA with Greenhouse-Geisser correction demonstrated a significant effect of delayed analysis on platelet count (F = 186.034; p < 0.001). Bonferroni post hoc analysis indicated significant differences among all observation times. The Partial Eta Squared value of 0.907 indicated a very large effect of delayed analysis on platelet count. In conclusion, delayed examination significantly affects platelet count results. Longer delays are associated with progressively lower platelet counts. Therefore, platelet examination should be performed as soon as possible after blood collection to maintain sample stability and ensure accurate laboratory results.
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